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 Abstract: This study aims to produce a multi-representation module based on 

High Order Thinking Skills (HOT) that is valid on straight motion material and can be 

used in learning. The type of research that will be used is research and development 

(according to Sugiyono). The object of this research is a multi-representation module 

based on High Order Thingking Skills (HOTS) on straight motion material. The 

research instrument used was a validation sheet for developing High Order Thinking 

Skills (HOTS) multirepresentation modules that would be prepared based on standard 

assessment indicators set by the Ministry of National Education regarding the 

guidelines for writing modules with some modifications according to the required 

module specifications. The steps that will be taken to conduct data analysis in this study 

are to convert the module validation sheet using a Likert scale in order to obtain 

quantitative data . The results obtained showed that the aspects of the feasibility of the 

content, language, graphics and presentation of each module are valid with good and 

very good categories. Thus it can be concluded that the multi-representation module 

based on High Order Thinking Skills (HOTS) on straight motion material has been 

valid based on aspects of content worthiness, language, graphics and presentation so 

that it is appropriate to be used as a learning resource that guides students in 

understanding straight motion material. 

 

Key Words:  Multi-Representation Module, High Order Thinking Skills (HOTS), Straight 

Motion. 
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 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul multi representasi 

berbasis High Order Thinking Skills (HOT) yang valid  pada materi gerak lurus dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development) menurut 

Sugiyono. Objek penelitian ini adalah modul multi representasi berbasis High Order 

Thingking Skills (HOTS) pada materi gerak lurus. Instrument penelitian yang digunakan 

adalah lembar validasi pengembangan modul multirepresentasi berbasis High Order 

Thinking Skills (HOTS) yang akan disusun berdasarkan indikator penilaian standar yang 

telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tentang pedoman penulisan 

modul dengan beberapa modifikasi sesuai spesifikasi modul yang dibutuhkan. Adapun 

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melakukan analisis data pada penelitian ini 

adalah dengan mengkonversikan lembar validasi modul menggunakan skala Likert 

supaya diperoleh data kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

aspek kelayakan isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian modul masing-masing tergolong 

valid dengan kategori baik dan sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modul multirepresentasi berbasis High Order Thinking Skills (HOTS) pada materi gerak 

lurus telah valid berdasarkan aspek kelayakan isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian 

sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar yang menuntun siswa dalam 

memahami materi gerak lurus. 

 

Kata Kunci: Modul Multirepresentasi, High Order Thinking Skills (Hots), Gerak Lurus. 
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PENDAHULUAN  

 

 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia terlebih 

pada saat ini, pendidikan menjadi kebutuhan utama bagi setiap manusia. Dalam suatu 

negara, pendidikan memegang peranan yang amat penting yakni untuk menjamin 

kelangsungan hidup suatu negara dan bangsa, serta untuk mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia. Sebagai salah satu cita-cita nasional, pendidikan diperlukan 

dalam  mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 Ilmu fisika bersifat abstrak serta konsepnya dapat di presentasikan dalam 

berbagai bentuk (multi reptresentasi), seperti verbal, gambar/diagram, grafik dan 

matematis (Waldrip dan Prain, 2007). Rizky (2014) menjelaskan bahwa siswa-siswa 

pada tingkat sekolah menengah memiliki kemampuan representasi yang rendah sebesar 

33% (<45%). Padahal kemampuan representasi sangat diperlukan untuk pemahaman 

konsep-konsep fisika dan juga kemempuan multi representasi yang bagus juga dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa (Hight Order Thinking). 

 Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna meningkatkan kemampuan 

multi representasi siswa adalah dengan menerapkan model Quantum Learning. Menurut 

penelitian yang dilakukan Ajeng Puspa Ningrum dkk (2015) menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan model Quantum Learning dapat meningkatkan kemampuan 

multirepresentasi siswa. 

 High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir peserta 

didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep 

dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, 

taksonomi Bloom dan taksonomi pembelajaran, pengajaran dan penilaiaan (Husna, 

2018). Tujuan dari HOTS adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berfikir peserta 

didik pada level yang lebih tinggi. Menurut Kuswana (2012) kemampuan berpikir 

tingkst tinggi (HOTS) melibatkan berpikir kritis dan kreatif yang dipandu oleh ide-ide 

kebeenaran yang masing-masing memiliki makna dimana berpikir kritis dan kreatif 

memiliki saling ketergantungan, seperti juga kriteria dan nilai-nilai nalar dan emosi.  B

 erdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bella Wicasari (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah hanya sampai tahap C3 

yaitu aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggisiswa 

dalam memecahkan masalah masih dalam rentang Medium Order Thinking Skils 

(MOTS) menurut taksonomi Bloom revisi.  

 Beberapa penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) telah dilakukan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Luciana Dwi 

Noma dkk (2016) yang menerapkan metode Project Base Learning (PBL). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Luciana Dwi Noma, penerapan model PBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (HOTS).  

 Selain itu juga terdapat penelitian untuk meningkatakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dilihat dari aspek kemampuan berpikir kritis. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Zalpita Agustia dkk (2019) pembelajaran melalui Hands-on 

Activities menggunakan lembar kerja siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Dengan kata lain, jika kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan 

melalui Hands-on Activities menggunakan lembar kerja siswa maka kemampuan HOT 

siswa juga akan meningkat. 

 Gerak lurus merupakan materi dasar fisika yang sulit dipahami siswa karena 

pada materi gerak lurus dibutuhkan analisa dan kemampuan berfikir yang tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ma’rifa dan kawan-kawan sebanyak 33,39% 

dari siswa yang diteliti mengalami miskonsepsi dalam memahami materi gerak lurus 

dan hanya 21% yang paham, 29,88% tak paham konsep dan sisanya menebak. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat kita simpulkan bahwa masih banyak diantara siswa yang 

mengalami miskopnsepsi terkait materi gerak lurus. 

 Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk mengatasi kemampuan multi 

representasi dan HOTS merupakan penelitian yang bersifat penerapan model 

pembelajaran dimana siswa tidak mengkontruksi sebuah pengetahuan. Sehingga 

dibutuhkan suatu sumber belajar siswa yang membimbing siswa dalam mengkontruksi 

pengetahuan. Salah satu sumber belajar yang bisa menerapkan teori kontruktivisme 

adalah modul (Dini Fitria, 2017).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laras Widyianingtias dkk (2015), 

menyatakan bahwa peningkatan kemampuan koognitif dapat dipengaruhi dengan 

menerapkan pendekatan multirepresentasi. 

 Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan inovasi dalam meningkatkan 

kemampuan representasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dengan 

mengembangkan modul cetak yang mampu meningkatkan kemampuan representasi 

berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (HOTS). 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas 

Riau pada bulan November sampai Desember  tahun ajaran 2019/2020 semester ganjil. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development) menurut Sugiyono (2009) yaitu penelitian 

dan pengembangan yang merancang suatu produk sebagai alternatif pemecahan suatu 

masalah melalui pengujian secara internal (pendapat ahli dan praktisi). Model 

pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.  

Adapun tahap pengembangan model ADDIE ditunjukkan pada gambar 1 
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Gambar 1. Tahapan penelitian diadopsi dari pengembangan model ADDIE dalam 

Sugiyono (2009) 

 

 Model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (pelaksanaan), dan 

Evaluation (penilaian). Namun pada penelitian pengembangan kali ini, peneliti hanya 

melakukan penelitian hingga tahap ke-3 yaitu pada tahap development. 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penyebaran instrumen validitas modul multi representasi gerak lurus kepada validator.  

Validator terdiri dari 2 orang guru dan 3 orang dosen pendidikan fisika yang memiliki 

spesifikasi keahlian pada setiap item penilaian yaitu  aspek isi, bahasa, penyajian, dan 

kegrafikaan.  

 Lembar validasi modul dikonversi menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2009) 

supaya diperoleh data kuantitatif. Alternatif jawaban diberi skor seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala Hasil Penilaian Modul 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

 Skor maksimal ideal adalah 5 dan skor minimal ideal adalah 1, sehingga koversi 

kualitatif dari hasil pengolahan angket dapat ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Klasifikasi penilaian khusus 

No Rentang Skor Kategori Kriteria 

Validitas 

1  > 4,2 Sangat Baik Sangat Valid 

2 3,4 <  ≤ 4,2 Baik Valid 

3 2,6 <  ≤ 3,4 Cukup Cukup Valid 

4 1,8 <  ≤ 2,6 Tidak Baik Tidak Valid 

5   ≤ 1,8 Sangat Tidak Baik Sangat Tidak 

Valid 

  

 Pada skala Likert 1-5, suatu intrumen penilaian dikatakan valid apabila nilai 

rata-rata setiap aspek penilaian bernilai ˃3,4. 

 Modul multi representasi berbasis Hight Order Thinking (HOT) pada materi 

gerak lurus dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk digunakan apabila 

seluruh indikator pada instrument validitas memiliki nilai rata-rata  dengan 

perolehan skor 4 dan 5 pada setiap butir  pertanyaan. (Rindang Wijayanto, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

 Berikut merupakan hasil-hasil penelitian berdasarkan tahapan model ADDIE 

yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 

1. Tahap analisis (Analysis) 

 Tahap analisis merupakan tahapan awal untuk menetapkan dan mendefenisiskan 

syarat-syarat yang dbutuhkan dalam penyususnan dan pengembangan modul 

multirepresentasi berbasis High Order Thinking Skills (HOTS). pada tahapan ini telah 

dilakukan analisis kebutuhan dan analisis tugas, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan pokok permasalahan yang 

dihadapi sesuai dengan tujuan pengembangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Belka Andromeda (2017) dan Bagas Eko Prakoso (2018) menyebutkan bahwa 

kemempuan representasi siswa SMA masih tergolong sedang. Kememampuan 

representasi yang baik dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa (Laras 

Widyaningtias, 2015) dimana menurut taksonomi Bloom Revisi, kemampuan kognitif 

siswa digolongkan atas 6 tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi dan mencipta. Keenam tingkatan ini digolongkan kedalam 3 kategori yaitu Low 

Order Thinking dengan kategori pengetahuan dan pemahaman,  Medium Order 

Thinking dengan kategori Aplikasi dan High Order Thinking dengan Kategori Analisis, 

Evaluasi dan Mencipta. Sementara itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Gilang Ramadahan dkk (2018) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa (HOTS) tergolong masih sangat rendah. Sehingga modul multi 
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representasi berbasis HOTS perlu dikembangkan untuk melatih kemampuan multi 

representasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

b. Analisis Tugas 

 Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah kinematika gerak lurus. Hal ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa materi gerak lurus merupakan salah satu materi yang 

kurang digemari oleh siswa karena memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Gerak 

lurus merupakan materi dasar fisika yang sulit dipahami siswa karena pada materi gerak 

lurus dibutuhkan analisa dan kemampuan berfikir yang tinggi. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ma’rifa dan kawan-kawan sebanyak 33,39% dari siswa yang diteliti 

mengalami miskonsepsi dalam memahami materi gerak lurus dan hanya 21% yang 

paham, 29,88% tak paham konsep dan sisanya menebak. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat kita simpulkan bahwa masih banyak diantara siswa yang mengalami 

miskopnsepsi terkait materi gerak lurus.  

 

c. Analisis Konsep 

 Gerak lurus merupakan materi dasar fisika yang sulit dipahami siswa karena 

pada materi gerak lurus dibutuhkan analisa dan kemampuan berfikir yang tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ma’rifa dan kawan-kawan sebanyak 33,39% 

dari siswa yang diteliti mengalami miskonsepsi dalam memahami materi gerak lurus 

dan hanya 21% yang paham, 29,88% tak paham konsep dan sisanya menebak. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat kita simpulkan bahwa masih banyak diantara siswa yang 

mengalami miskopnsepsi terkait materi gerak lurus. Dengan semikian dalam penelitian 

ini, modul dikembangkan berdasarkan konsep yang sesuai dengan kurikulum 2013 

Fisika SMA untuk kelas X semester ganjil pada materi kinematika gerak lurus.  

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Tahap design merupakan tahap yang bertujuan untuk merancang modul 

pembelajaran multi representasi berbasis High Order Thinking Skills yang sesuai 

dengan kebutuhan. Adapun langkah-langkah yang telah dilakukan adalah: 

 

a. Menetapkan judul modul 

 Berdasarkan analisis tujuan pengembangan modul, maka judul modul yang 

dipilih adalah Modul Multi Representasi Berbasis High Order Thinking Skills (HOTS)  

 

b. Merumuskan dan mengembangkan garis besar isi modul 

 Pada langkah ini modul multi representasi berbasis HOTS pada materi gerak 

lurus dikembangkan menjadi 3 bagian.Setiap Bagian terdiri dari beberapa sub-bab, yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagian-bagian Isi Modul Multi Representasi Berbasis HOTS 

  

 Selanjutnya, pada setiap sub-bab terdiri dari beberapa item, yaitu study kasus, 

simulasi, kegiatan dan eksperimen, konsep, penerapan konsep, latihan, evaluasi 

c. Menetapkan format layout 

 Pengaturan format layout  dilakukan berdasarkan kebutuhan. 

d. Menghasilkan draft modul tanpa validasi 

Adapun susunan draft modul yang telah dikembangkan menjadi Prototipe I 

ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Susunan Draft Modul Prototipe I 

 

 Setelah melewati tahap analisis, dilanjutkan dengan tahap perancangan dan 

kemudian tahap akhir dalam penelitian pengembangan ini adalah melalui proses validasi 

mencakup kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafikan dan penyajian.  

 Modul yang telah terealisasi divalidasi oleh 5 orang validator kemudian 

divalidasi kembali setelah dilakukan revisi. 

 Berdasarkan revisi ini modul mengalami banyak perubahan dari awal hingga 

akhir modul disetujui dari segi materi maupun design. Berikut adalah hasil revisi yang 

dilakukan. 

 

1. Revisi Penjabaran Materi 

 Gambar 4 menunjukkaan adanya perbedaan pada tampilan penjabaran 

materi sebelum dan sesudah revisi oleh validator ahli. Jika pada sebelum revisi, 

materi dijabarkan dengan aktiftitas yang dilakukan pada kegiatan ekperimen, maka 

setelah revisi materi dijabarkan menggunakan representasi verbal atau disajikan. 

Hal ini dikarenakan untuk siswa mencapai kemampuan tingkat kognitif  C4, C5 dan 

C6, maka siswa harus mendapatkan kemampuan kognitif C1,C2, dan C3 terlebih 

dahulu (I Putu Ayub Darmawan, 2010). 
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Gambar 4. Tampilan penjabaran materi setelah revisi dan sesudah revisi 

   

2. Revisi Implementasi HOT 

   

             
 

Gambar 5. Tampilan implementasi HOT sesudah revisi dan sebelum revisi 

  

Objek mobil yang dilingkar pada Gambar 5 Tampilan implementasi HOT 

sesudah revisi menunjukkan aspek kontekstual yang disajikan dalam penerapan konsep 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan. 
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3. Revisi implementasi representasi 

 

        
Gambar 6. Tampilan implementasi representasi sesudah revisi dan sebelum 

  

 Gambar 6 menunjukkaan adanya perbedaan pada tampilan implementasi 

representasi sebelum dan sesudah revisi oleh validator ahli. Jika pada sebelum revisi, 

representasi hanya dijabarkan soal, maka setelah revisi implementasi representasi 

disajikan dalam uraian materi dan penerapan konsep secara kontekstual. Hal ini 

dikarenakan, penyajian secara kontekstual mampu meningkatkan kemampuan 

representasi siswa (Kartini Hutagaol, 2013). 

 Adapun tabulasi data hasil validasi modul multirepresentasi berbasis High Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi gerak lurus sesudah melalui tahap revisi disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil validasi modul multirepresentasi berbasis High Order 

Thinking Skills (HOTS) 

No Indikator Penilaian Rata-

rata 

Kategori Kategori Validitas 

 

1. Aspek Kelayakan Isi   

4,3 

 

Sangat Baik 

 

Sangat Valid 

2. Aspek Kelayakan 

Bahasa 

 

4,3 

 

Sangat Baik 

 

Sangat Valid 

3. Aspek Kelayakan 

Penyajian 

 

4,2 

 

Baik 

 

Valid 

4.  Aspek Kemampuan 

Representasi 

 

4,2 

 

Baik 

 

Valid 

5. Aspek HOTS 4,1 Baik Valid 

  

 Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa modul multi representasi berbasis 

High Order Thinking Skills (HOTS) yang dikembangkan dikategorikan memiliki 

kelayakan yang baik. Hasil ini dihitung berdasarkan rumus yang diambil dari Rindang 

wijayanto menggunakan skala 5. 
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 Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata skor yang didapatkan untuk indikator 

aspek kelayakan isi dengan 10 butir pertanyaan  adalah 4.3 dengan kategori sangat baik, 

indikator aspek kelayakan bahasa dengan 2 butir petanyaan mendapatkan  rata-rata skor 

4,3 dengan kategori sangat baik, indikator aspek kelayakan penyajian dengan 5 butir 

petanyaan mendapatkan  rata-rata skor 4,2 dengan kategori baik, indikator aspek multi 

representasi dengan 4 butir petanyaan mendapatkan  rata-rata skor 4,2 dengan kategori 

baik, indikator aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 3 butir petanyaan 

mendapatkan  rata-rata skor 4,1 dengan kategori baik. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan diperoleh bahwa 

aspek kelayakan isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian modul masing-masing tergolong 

valid dengan kategori baik dan sangat baik.Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa 

modul multirepresentasi pada materi gerak lurus telah valid berdasarkan aspek 

kelayakan isi, bahasa, kegrafikan dan penyajian sehingga layak digunakan sebagai 

sumber belajar yang menuntun siswa dalam memahami materi gerak lurus.  

 

Rekomendasi 

  

 Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa modul pembelajaran 

multirepresentasi yang direkomendasikan untuk digunakan oleh guru dan siswa pada 

pembelajaran fisika kelas X SMA/MA. 
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